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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industrialisasi di Indonesia telah mendorong tumbuhnya industri di
berbagai sektor. Hal tersebut yang mendukung penggunaan teknologi,
peralatan, mesin serta bermacam-macam bahan untuk menghasilkan produk
atau jasa yang bagus agar dapat bersaing di pasaran. Namun, seiring dengan
kemajuan dan perkembangan tersebut memicu berbagai masalah Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3), seperti bertambahnya sumber bahaya,
meningkatnya potensi bahaya, risiko penyakit dan kecelakaan akibat kerja
(Notoatmodjo, 2011).

Aspek K3 pada perusahaan di Indonesia belum menjadi prioritas,
khususnya perusahaan swasta. Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut
meminimalkan tenaga kerja dan pengeluaran dengan meraih keuntungan yang
sebesar-besarnya serta kurang pedulinya pihak perusahaan akan pentingnya
aspek K3, sehingga masih banyak peristiwa kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja yang terjadi. Padahal dengan adanya peristiwa kecelakaan kerja di
suatu perusahaan akan mengurangi profit perusahaan itu sendiri karena harus
membayar biaya pengobatan, perawatan korban kecelakaan kerja. Selain itu,
membayar kerugian bahkan mengganti alat atau mesin yang rusak akibat
kecelakaan tersebut (Rinanti, 2013). Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, pemerintah menghimbau pada



setiap perusahaan harus menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) maupun OHSAS: 18001 (Occupational Health and
Safety Series).

Identifikasi Bahaya (Hazards Identification), Penilaian Risiko (Risk
Assessment) dan Pengendalian Risiko (Risk Control) atau yang disingkat
HIRARC merupakan suatu elemen pokok dalam Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang berkaitan dengan upaya
pencegahan dan pengendalian bahaya. HIRARC dilakukan pada seluruh
aktivitas organisasi untuk menentukan kegiatan organisasi yang mengandung
potensi bahaya dan menimbulkan dampak serius terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja. Keseluruhan proses dari HIRARC yang disebut juga dengan
manajemen risiko (risk management), kemudian akan menghasilkan dokumen
HIRARC yang sangat berguna untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja
(Ramli, 2010).

Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO), pada
tahun 2012 ILO mencatat angka kematian yang diakibatkan karena kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Sedangkan
data pada tahun 2013 disebutkan bahwa setiap 15 detik terdapat 1 tenaga kerja
yang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja dan 160 tenaga Kkerja
mengalami sakit akibat kerja (Kemenkes RI, 2014). Selanjutnya berdasarkan
data ILO pada tahun 2015, setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja

yang mengakibatkan korban fatal di dunia (Viva News, 2015).



Data dari Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan Olahraga Kemenkes RI
2014, jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan dari
tahun 2011 hingga tahun 2013. Tercatat sebanyak 9.891 kasus pada tahun
2011, kemudian tahun 2012 angka kecelakaan kerja yang terjadi sebanyak
21.735 kasus, dan pada tahun 2013 terdapat 35.917 kasus kecelakaan kerja.
Data terakhir yang didapat pada tahun 2014 tercatat sebanyak 24.910 kasus
kecelakaan kerja, dan pada akhir tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja
sejumlah 105.182 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 2.375
orang. Demikian pula dengan jumlah kasus penyakit akibat kerja pada tahun
2011 sebanyak 57.929 kasus, tahun 2012 tercatat angka penyakit akibat kerja
yang terjadi 60.322 kasus, tahun 2013 sebanyak 97.144 kasus penyakit akibat
kerja dan data terakhir yang didapat pada tahun 2014 terjadi 40.694 kasus
(Safetyshoe, 2016).

Cooper (2009) berpendapat bahwa dari seluruh kecelakaan kerja yang
terjadi, 80-95% disebabkan oleh unsafe act. Pendapat Cooper tersebut
didukung oleh hasil riset dari National Safety Council (NSC) US (2011)
menunjukkan bahwa 88% kecelakaan kerja disebabkan adanya unsafe act,
10% karena unsafe condition dan 2% tidak diketahui penyebabnya. Penelitian
lain yang dilakukan oleh DuPont Company (2005) menyatakan bahwa 96%
kecelakaan kerja disebabkan oleh unsafe act dan 4% disebabkan oleh unsafe
condition (Retnani dan Ardyanto, 2013).

Di Indonesia pernah terjadi kecelakaan kerja di industri tekstil yaitu pada

tanggal 20 Desember 2011 di PT. Embee Plumbon Textile Cirebon seorang



karyawan mengalami kecelakaan kerja pada saat memperbaiki kelahar mesin
drawing. Kelahar pecah, serpihan besi bearing masuk ke bagian mata dan
dikeluarkan lewat operasi (Lion Indonesia, 2012). Kecelakaan kerja juga
terjadi di pabrik tekstil PT Budi Agung Sentosa kawasan Rancaekek,
Kabupaten Bandung pada tanggal 19 Januari 2017. Seorang karyawan pabrik
tersebut meninggal dengan kondisi mengenaskan akibat kaki terpeleset saat
hendak memasukan kain ke dalam mesin pengering pembuat kain hingga
badannya terseret dan masuk ke dalam mesin spin (Pikiran Rakyat, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Listyowati pada tahun 2010
tentang analisis tingkat risiko keselamatan kerja pada proses pemintalan
(spinning) di bagian produksi PT. Unitex Tbk yang bergerak dibidang tekstil
menyatakan bahwa hasil identifikasi di bagian produksi adalah jari tangan
terjepit mesin. Selain itu terdapat bahaya lain seperti kaki terlindas mesin
shinomaki, kejatuhan babbin, kejatuhan cones, dan tersengat listrik. Hasil
konsekuensi yang paling tinggi adalah tersengat listrik dan risiko yang paling
kecil adalah terjepit mesin, kejatuhan cones, kejatuhan babbin dan terlindas
mesin shinomaki.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wildan Zamani di Unit Spinning
| PT. Sinar Pantja Djaja Tekstil Semarang pada tahun 2013, diperoleh hasil
identifikasi bahaya menunjukan bahwa pada area carding terdapat 22 potensi
bahaya dan pada area ring spinning terdapat 40 potensi bahaya. Hasil

penilaian risiko menunjukkan pada area carding terdapat 4 aktivitas dengan



risiko medium dan pada area ring spinning terdapat 5 aktivitas dengan tingkat
risiko medium.

CV. Akurat merupakan salah satu perusahan swasta yang bergerak di
bidang garmen (pembuatan pakaian jadi). Di industri ini terdapat beberapa
unit bagian, antara lain bagian cutting, loading, accesories, laser, press,
sewing, quality control dan packing. Masing-masing bagian dan seluruh
kegiatan operasional yang dilakukan di industri garmen tersebut memiliki
berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja karena
melibatkan berbagai macam bahan, peralatan, alat-alat listrik, mesin dan
banyaknya interaksi antara pekerja dengan peralatan.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di industri
garmen CV. Akurat terhadap proses produksi dan lingkungan kerja dengan
cara observasi dan wawancara dengan beberapa tenaga kerja didapatkan hasil
bahwa masih terdapat banyak faktor bahaya yang dapat menyebabkan
penyakit akibat kerja, diantaranya tenaga kerja banyak yang mengeluhkan
bising akibat mesin cutting dan mesin jahit, merasa sering haus karena tempat
kerja yang panas, merasakan pegal-pegal di bagian punggung atas, bahu,
lengan, tangan dan kaki. Selain itu, juga terdapat potensi bahaya yang
menyebabkan kecelakaan kerja, antara lain terkena sengatan panas dan
paparan panas dari setrika, mesin press dan mesin laser, tersayat pisau potong
pada saat memotong kain di bagian cutting, tertusuk jarum pada saat menjahit

di bagian sewing.



Masih tingginya angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di
Indonesia khususnya di industri garmen maupun tekstil serta banyaknya faktor
dan potensi bahaya yang belum diidentifikasi dengan jelas, maka perlu
dilakukan analisis faktor dan potensi bahaya sehingga bisa ditemukan upaya
pengendalian dan solusi yang tepat sasaran agar angka kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja bisa diturunkan. Industri garmen CV. Akurat belum
pernah melakukan analisis faktor dan potensi bahaya pada bagian produksi,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis faktor dan
potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja di bagian produksi industri garmen CV. Akurat Mojolaban Sukoharjo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah “Apa saja
faktor dan potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja di bagian produksi CV. Akurat Mojolaban Sukoharjo?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan potensi bahaya
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di

bagian produksi CV. Akurat, Mojolaban, Sukoharjo.



2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi faktor dan potensi bahaya yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
b. Mengevaluasi kesesuaian sarana pengendalian yang sudah ada.

c. Menganalisis risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi dan rekomendasi
kepada perusahaan dan mitra kerja sebagai bahan pertimbangan atau
masukan tentang faktor dan potensi bahaya yang terdapat di tempat kerja.
2. Bagi Fakultas llImu Kesehatan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan infromasi
tambahan bagi civitas akademika untuk memperbanyak pustaka penelitian
terkait faktor dan potensi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja di tempat kerja.
3. Bagi Peneliti
Memberikan manfaat bagi peneliti untuk memperdalam pengetahuan,
wawasan seta kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu tentang
keselamatan kerja mengenai faktor dan potensi bahaya penyebab

kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja.



4. Bagi Peneliti Lainnya
Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan wawasan dan
pengetahuan baru yang dapat dikembangkan dan menjadi referensi baik

untuk penelitian selanjutnya.



